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INTISARI 

 

SARI, M.R., 2019, ANALISIS TIMBAL (Pb) PADA WORTEL (Daucus carota 

L.) DI DAERAH TAWANGMANGU DAN BOYOLALI SECARA 

SPEKTROFOTOMETRI SERAPAN ATOM (SSA), KARYA TULIS 

ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI 

SURAKARTA. 

Wortel adalah tanaman holtikultura yang dikonsumsi sehari-hari, banyak 

mengandung vitamin dan mineral yang berperan meningkatkan kesehatan. Wortel 

terdapat logam timbal (Pb) yang secara alami dalam kerak bumi dan tersebar ke 

alam melalui polusi udara, asap kendaraan bermotor, air, dan pestisida yang 

mencemari tanah sehingga dapat terakumulasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kadar logam timbal (Pb) pada wortel di daerah Tawangmangu dan 

Boyolali. 

Penelitian ini menggunakan metode Spektrofotometri Serapan Atom pada 

panjang gelombang 283,3 nm. Sampel yang digunakan ada 4 yaitu Sampel wortel 

A dari Boyolali (ketinggian ± 1.700 mdpl); sampel wortel B dari Boyolali 

(ketinggian ± 900 mdpl); sampel wortel C dari Tawangmangu (ketinggian ±1.700 

mdpl); dan sampel wortel D dari Tawangmangu (ketinggian ± 800 mdpl). Preparasi 

sampel dilakukan dengan cara destruksi basah dengan menggunakan asam pekat 

yaitu HCl dan HNO3.  

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kadar logam berat timbal (Pb) 

pada sampel A tidak terdeteksi; sampel B sebesar 2,1391 mg/kg; sampel C sebesar 

2,7799 mg/kg; dan sampel D sebesar 3,2375 mg/kg. Berdasarkan hasil tersebut 

sampel A tidak terdeteksi. Sampel B, sampel C dan sampel D kadarnya melebihi 

syarat baku mutu SNI Nomor 7387  : 2009 bahwa batas cemaran logam berat pada 

buah dan sayur sebesar ≤ 0,5 mg/kg. 

 

Kata Kunci : Timbal, Wortel, Destruksi, Spektrofotometri Serapan Atom 
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ABSTRACT 

 

SARI, M.R., 2019, ANALYSIS OF LEAD (Pb) THE CARROT (Daucus carota 

L.) IN TAWANGMANGU AND BOYOLALI AREA, WITH ATOMIC 

ABSORPTION SPECTROPHOTOMETRY (AAS), WRITINGS 

SCIENTIFIC, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. 

Carrots are horticulture crops that are consumed daily, contain many 

vitamins and minerals that contribute improving health. Carrots have metallic lead 

(Pb) that is naturally in the earth's crust and spread into nature through air pollution, 

motor vehicle fumes, water, and pesticides that contaminate the soil so that it can 

accumulate. This study aims to determine the content of lead metal (Pb) the carrots 

in Tawangmangu and Boyolali area. 

This study using atomic absorption spectrophotometry at a wavelength of 

283.3 nm. There are 4 samples used,carrots sample A from Boyolali (elevation ± 

1.700 masl); carrots sample B from Boyolali (elevation ± 900 masl); carrots sample 

C from Tawangmangu (elevation ± 1.700 masl); and carrot sample D from 

Tawangmangu (elevation ± 800 masl). Sample preparation is done by wet digestion 

using concentrated acid is HCl and HNO3. 

Results from the study showed that the levels of heavy lead metals (Pb) in 

the sample A was not detected; the B sample of 2.1391 mg/kg; sample C of 2.7799 

mg/kg; and sample D of 3.2375 mg/kg. Based on the results of the sample A was 

not detected. Sample B, sample C, and sample D levels exceed the quality standard 

requirements SNI Number 7387: 2009 that the limit of heavy metal contamination 

in fruit and vegetables amounted to ≤ 0.5 mg / kg. 

 

Keywords: Carrot, Lead, Destruction, Atomic Absorption Spectrophotometry 

 

 

 



    
 

 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sayuran adalah tanaman hortikultural yang mempunyai umur relatif pendek 

atau kurang dari setahun. Sayuran sangat baik untuk dikonsumsi dan memiliki 

peran penting dalam aspek kehidupan manusia serta sebagai sumber pangan yang 

mengandung banyak vitamin dan mineral yang berperan meningkatkan kesehatan. 

Sayuran dapat berasal dari berbagai bagian atau organ tumbuh-tumbuhan, salah 

satunya dapat berupa sayuran akar seperti lobak, kentang, umbi jalar dan wortel 

(Widaningrum et al., 2007). 

Umbi wortel (Daucus carota L.) merupakan sayuran yang sering 

dikonsumsi sehari-hari. Mengkonsumsi wortel berkhasiat untuk mengantisipasi 

pembentukan endapan dalam saluran kencing, menjaga kesehatan mata, paru-paru, 

jantung dan hati. Sayuran wortel dapat dijadikan sebagai bahan makanan, bahan 

obat-obatan dan bahan kosmetika. Wortel yang segar banyak mengandung air, 

protein, karbohidrat, lemak serat, nutrisi anti kanker dan vitamin (Soelarso, 2009). 

Keamanan dan higienitas sayuran yang dikonsumsi menjadi sangat penting 

agar tidak menimbulkan gangguan kesehatan. Keracunan logam berat yang berasal 

dari bahan pangan semakin meningkat. Sayuran yang beredar di masyarakat tidak 

terjamin keamanannya karena diduga telah terkontaminasi 



2 
 

 
 

logam-logam berat seperti timbal (Pb), tembaga (Cu), merkuri (Hg), kadmiun (Cd), 

dan seng (Zn) (Astawan, 2005). Logam berat terdapat di seluruh lapisan alam dalam 

konsentrasi yang sangat rendah. Tingkat kadar yang rendah umumnya logam berat 

dibutuhkan oleh organisme untuk pertumbuhan dan perkembangan hidupnya. 

Logam berat dengan kadar yang meningkat berubah sifat menjadi racun baik secara 

akut maupun kronis. Di Indonesia badan yang menentukan kadar dari masing-

masing mikroba dan cemaran adalah Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) 

dan Standar Nasional Indonesia (SNI). 

Timbal merupakan salah satu logam yang bersifat toksik, jika terakumulasi 

dalam tubuh mahluk hidup maka berpotensi memicu keracunan bahkan untuk 

jangka panjang akan menyebabkan kematian dan cacat pada suatu kelahiran 

(Widyasari et al., 2013). Proses masuknya Pb ke dalam tubuh dapat melalui 

beberapa jalur, yaitu melalui makanan, minuman, udara, perembesan dan penetrasi 

pada selaput atau lapisan kulit (Palar, 2008). Tercemarnya sayuran oleh logam 

berat, terutama logam timbal yang dapat membahayakan kesehatan konsumen. 

Tingginya kandungan timbal (Pb) dapat melalui polusi udara yang mengandung  

timbal (Pb) terserap melalui daun dan tanah dimana tempat tanaman itu tumbuh. 

Batas timbal (Pb) dalam sayuran yang diperbolehkan menurut SNI Nomor 

7387:2009 adalah  0,5 mg/kg. 

Banyaknya penelitian yang melakukan analisis logam berat seperti yang 

telah dilakukan oleh Winarna (2015) pada buah apel dengan menggunakan zat 

pengoksidasi HNO3 dan sampel buah apel diperoleh dari tempat yang berbeda yaitu 

di jalan Sisingamangaraja dan di jalan Undata Palu. Penelitian juga dilakukan oleh 
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Farista (2010) pengaruh paparan polusi kendaraan terhadap kadar timbal pada buah 

jambu biji yang dijual di pinggir jalan raya di suatu lokasi daerah Sumatera Utara, 

maka perlu dilakukan analisis kadar timbal (Pb) pada umbi wortel di daerah 

Tawangmangu (ketinggian ± 1.700 mdpl dan ± 800 mdpl) dan daerah Boyolali 

(ketinggian ± 1.700 mdpl dan ± 900 mdpl). 

Cemaran logam dalam sayuran, khususnya wortel diperlukan suatu metode 

analisa kuantitatif yang mampu menetapkan kadar unsur-unsur logam dalam jumlah 

kecil. Metode yang cocok untuk analisis tersebut ialah metode Spektrofotometri 

Serapan Atom, karena metode ini cocok untuk penentuan unsur-unsur logam dan 

metaloid yang pengukurannya berdasarkan penyerapan cahaya dengan panjang 

gelombang tertentu oleh atom dalam keadaan bebas (Skoog, dkk., 2000). Rohman 

(2007) mengemukakan bahwa metode ini cocok karena mempunyai kepekaan yang 

tinggi, selektif untuk penetapan kadar logam, pelaksanaan yang relatif sederhana, 

dan interferensinya sedikit. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada kandungan timbal (Pb) pada umbi wortel di daerah Tawangmangu 

(ketinggian ± 1.700 mdpl dan ± 800 mdpl) dan daerah Boyolali (ketinggian ± 

1.700 mdpl dan ± 900 mdpl) secara Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) ? 

2. Berapa kadar timbal (Pb) pada umbi wortel di daerah Tawangmangu 

(ketinggian ± 1.700 mdpl dan ± 800 mdpl) dan daerah Boyolali (ketinggian ± 

1.700 mdpl dan ± 900 mdpl) secara Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) ? 
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3. Apakah kadar timbal (Pb) dalam umbi wortel di daerah Tawangmangu 

(ketinggian ± 1.700 mdpl dan ± 800 mdpl) dan daerah Boyolali (ketinggian ± 

1.700 mdpl dan ± 900 mdpl) masih memenuhi syarat SNI Nomor 7387-2009? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kandungan timbal (Pb) pada umbi wortel di daerah Tawangmangu 

(ketinggian ± 1.700 mdpl dan ± 800 mdpl) dan daerah Boyolali (ketinggian ± 

1.700 mdpl dan ± 900 mdpl) secara Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). 

2. Mengetahui kadar timbal (Pb) pada umbi wortel di daerah Tawangmangu 

(ketinggian ± 1.700 mdpl dan ± 800 mdpl) dan daerah Boyolali (ketinggian ± 

1.700 mdpl dan ± 900 mdpl) secara Spektrofotometri Serapan Atom. 

3. Mengetahui kadar timbal (Pb) dalam umbi wortel di daerah Tawangmangu 

(ketinggian ± 1.700 mdpl dan ± 800 mdpl) dan daerah Boyolali (ketinggian ± 

1.700 mdpl dan ± 900 mdpl) masih memenuhi syarat mutu SNI Nomor 7387-

2009. 

 

D. Manfaat Penetitian 

1. Memberikan informasi kepada konsumen mengenai manfaat dan kandungan 

umbi wortel. 

2. Memberikan informasi tentang faktor pencemaran timbal (Pb) pada umbi 

wortel. 
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3. Mengetahui perbedaan kadar timbal (Pb) pada umbi wortel di daerah 

Tawangmangu (ketinggian ± 1.700 mdpl dan ± 800 mdpl) dan daerah Boyolali 

(ketinggian ± 1.700 mdpl dan ± 900 mdpl). 

 

 


